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ABSTRAK

Di era digital seperti sekarang, media memiliki kebebasan yang luas dalam
menyampaikan suatu informasi. Namun, pemaknaan pembaca terhadap suatu
informasi tersebut bergantung pada interpretasi mereka sendiri. Pemaknaan suatu
teks tidak dapat dilepaskan dari konteks budaya (context of culture) dan konteks
situasi (context of situation) setiap pembaca. Penelitian ini berupaya mengkaji
bagaimana tindak reviktimisasi korban pelecehan seksual direpresentasikan melalui
komentar di jejaring sosial Instagram. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan metode observasi dan dokumentasi sebagai teknik
pengumpulan datanya. Ada dua tujuan dalam penelitian ini, vyaitu: (1)
mendeskripsikan bagaimana tindakan reviktimisasi korban pelecehan seksual
direpresentasikan melalui komentar di jejaring sosial Instagram dan (2)
mengungkap apa saja faktor yang melatarbelakangi terjadinya tindak reviktimisasi
korban pelecehan seksual di jejaring sosial Instagram. Adapun data yang digunakan
dalam penelitian adalah komentar pengguna jejaring sosial Instagram terhadap
kasus kekerasan seksual yang dialami pengguna sosial media. Data kemudian
dianalisis menggunakan teori triagram analisis wacana kritis model Van Dijk. Hasil
penelitian menunjukkan tindak reviktimisasi pada komentar di jejaring sosial
Instagram direpresentasikan ke dalam 8 bentuk tindakan, yaitu: (1) menghina, (2)
menyalahkan cara berpakaian korban, (3) mewajarkan pelecehan, (4) menyalahkan
profesi korban, (5) menuduh korban, (6) meminta korban untuk tidak berbicara
mengenai pelecehan yang ia alami, (7) meminta korban untuk introspeksi diri, dan
(8) membenarkan pelaku. Tindak reviktimisasi yang diterima oleh korban
pelecehan seksual dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, yakni: kuatnya ideologi
patriarki di Indonesia, minimnya pemahaman mengenai isu kekerasan seksual itu
sendiri, pemahaman mengenai nilai-nilai agama yang konservatif, dan penegakan
hukum yang lemah.

Kata kunci: pelecehan seksual, reviktimisasi, analisis wacana kritis, patriarki.
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ABSTRACT

In the digital era, the media have broad freedom in conveying information.
However, the meaning of the reader to an information depends on their own
interpretation. The meaning of a text cannot be separated from context of culture
and context of situation of each reader. This study seeks to examine how the act of
revictimizing victims of sexual harassment is represented through comments on the
Instagram. This study uses a qualitative descriptive method with observation and
documentation as data collection techniques. There are two objectives in this study,
namely: (1) to describe how the act of revictimizing victims of sexual harassment is
represented through comments on the Instagram social network and (2) to reveal
factors behind the act of revictimizing victims of sexual harassment on the
Instagram. The data used in this study are comments from users of Instagram on
cases of sexual violence experienced by social media users. The data then analyzed
using Van Dijk's critical discourse analysis triagram theory. The results of the study
show that the act of revictimization of comments on the Instagram is represented in
8 forms of action: (1) insulting, (2) blaming the victim's outfit, (3) justifying
harassment, (4) blaming the victim's profession, (5) accusing the victim, (6) asked
the victim not to talk about the abuse she experienced, (7) asked the victim to
introspect, and (8) justified the perpetrator. The act of revictimization received by
victims of sexual harassment is caused by the strong patriarchal ideology in
Indonesia, the lack of understanding of the issue of sexual violence itself,
understanding of conservative religious values, and weak law enforcement.

Keywords: sexual harassment, revictimization, critical discourse analysis,

patriarchy.
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